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ABSTRACT

Cell culture involves isolating cells from animal tissue and allowing them to grow in
a controlled artificial environment. There are two main types of culture methods: two-
dimensional (2D) and three-dimensional (3D). This study was aimed to identify the most
effective medium for 3D culture of testicular tissue. The media tested included Alpha
Modified Eagle Medium (aMEM), Dulbecco's Modified Eagle Medium (DMEM),
Knockout® Serum Replacement (KSR), and Fetal Bovine Serum (FBS). Small fragments of
adult mouse testes were cultured in three different media combinations: aMEM with 10%
FBS, aMEM with 10% KSR, and DMEM with 10% KSR, over periods of seven and 14 days
at 35 °C in an atmosphere containing 5% carbon dioxide (CO:). After cultivation, the tissues
were processed for histological examination and stained using hematoxylin and eosin (HE).
The results indicated that the number of spermatogonia cells was similar across all media on
both days. However, on day seven, the number of primary spermatocytes was significantly
higher in the cMEM + KSR 10% group compared to aMEM + FBS 10%, and also higher
than in the DMEM + KSR 10% group. By day 14, no significant differences in primary
spermatocyte counts were observed among the groups. Regarding spermatid cells, on day
seven, DMEM + KSR 10% supported significantly higher cell numbers than the other two
media. This trend continued on day 14, with DMEM + KSR 10% maintaining the highest
number of spermatid cells. Overall, the DMEM + KSR 10% combination was found to be
the most effective medium for supporting three-dimensional testicular tissue culture.

Keywords: cell culture; spermatogenesis; medium culture; Fetal Bovine Serum; KnockOut®
Serum Replacement
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ABSTRAK

Kultur sel merupakan proses isolasi sel dari jaringan hewan dan menumbuhkannya
dalam lingkungan buatan yang terkontrol. Terdapat dua metode utama dalam kultur sel, yaitu
kultur dua dimensi (2D) dan kultur tiga dimensi (3D). Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi medium paling efektif untuk Kkultur jaringan testis secara tiga dimensi.
Medium yang diuji meliputi Alpha Modified Eagle Medium (aMEM), Dulbecco's Modified
Eagle Medium (DMEM), Knockout® Serum Replacement (KSR), dan Fetal Bovine Serum
(FBS). Potongan kecil testis mencit dewasa dikultur dalam tiga kombinasi media yang
berbeda: aMEM dengan 10% FBS, oMEM dengan 10% KSR, dan DMEM dengan 10%
KSR, selama tujuh dan 14 hari pada suhu 35 °C dalam atmosfer yang mengandung 5%
karbon dioksida (CO:). Setelah masa kultur, jaringan diproses untuk pemeriksaan histologis
dan diwarnai menggunakan pewarnaan hematoksilin dan eosin (HE). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah sel spermatogonia relatif sama pada semua media baik pada hari
ke-7 maupun hari ke-14. Namun, pada hari ke-7, jumlah spermatosit primer secara signifikan
lebih tinggi pada kelompok aMEM + 10% KSR dibandingkan dengan aMEM + 10% FBS,
dan juga lebih tinggi dibandingkan dengan DMEM + 10% KSR. Pada hari ke-14, tidak
ditemukan perbedaan signifikan dalam jumlah spermatosit primer antar tiga kelompok.
Mengenai sel spermatid, pada hari ke-7, DMEM + 10% KSR menghasilkan jumlah sel yang
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dua media lainnya. Pola ini berlanjut hingga hari
ke-14, dan DMEM + 10% KSR tetap menunjukkan jumlah sel spermatid tertinggi. Secara
keseluruhan, kombinasi media DMEM + 10% KSR ditemukan sebagai medium paling
efektif untuk mendukung kultur jaringan testis secara tiga dimensi.

Kata-kata kunci: kultur sel; spermatogenesis; medium kultur; Fetal Bovine Serum;
KnockOut® Serum Replacement

PENDAHULUAN

Kultur sel merupakan metode yang
sangat fleksibel dan penting dalam menjawab
berbagai pertanyaan penelitian, baik dalam
sains dasar maupun terapan. Salah satu
keunggulan utama dari penggunaan cell line
dalam penelitian adalah kemampuannya
menghasilkan data yang konsisten dan dapat
direproduksi karena sifat homogen dari sel-sel
tersebut (Segeritz dan Vallier, 2017). Kultur
sel secara in vitro juga digunakan untuk untuk
memperbanyak sel (Prasetyaningtyas et al.,
2019), mempelajari faktor-faktor yang ber-
peran dalam proliferasi dan diferensiasi serta
yang berhubungan dengan kasus klinik. Dalam
dunia biomedis, kultur sel sering dija-dikan
alternatif untuk menggantikan peng-gunaan
hewan percobaan. Sel-sel dapat diambil dari
jaringan normal atau jaringan yang mengalami
gangguan, dan dikultur di luar tubuh meng-
gunakan media buatan. Teknik ini banyak
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digunakan untuk mema-hami struktur dan
fungsi sel, mekanisme penyakit, respons
terhadap obat, serta da-lam bidang rekayasa
jaringan (Freshney, 2005).

Kultur in vitro untuk sel dua
dimensi (2D) telah banyak digunakan
sebagai metode dasar. Namun, keanda-
lannya dalam merepresentasikan kondisi
biologis alami masih menjadi perdebatan,
mengingat lingkungan kultur 2D berbeda
dengan lingkungan in vivo yang kompleks.
Kultur sel 2D umumnya hanya memung-
kinkan pertumbuhan sel pada permukaan
datar, sehingga membatasi interaksi sel
secara fisiologis (Habanjar et al., 2021).
Sebaliknya, kultur sel tiga dimensi (3D)
menawarkan pendekatan yang lebih repre-
sentatif dengan menciptakan lingkungan
yang memungkinkan sel tumbuh dan
berinteraksi dalam tiga arah. Model kultur
3D ini memberikan gambaran yang lebih
realistis terhadap perilaku dan fungsi sel di
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dalam tubuh, dibandingkan dengan susunan
sel tipis dan datar pada sistem 2D. Oleh
karena itu, penggunaan model 3D dianggap
lebih relevan untuk studi biomedis yang
menuntut kemiripan dengan kondisi in vivo
(Edmondson et al., 2014).

Medium yang digunakan dalam kultur
sel biasanya adalah Dulbecco’s Modified
Eagle Medium (DMEM) dan Alfa Modified
Eagle Medium (aMEM) merupakan medium
dasar untuk kultur sel (Patel et al., 2018).
Serum yang umumnya digunakan dalam
membantu proses kultur sel adalah Fetal
Bovine Serum (FBS). Serum ini dapat memicu
pertumbuhan sel, namun tidak stabil antar
batch sehingga dapat memengaruhi hasil
penelitian (Brown et al., 2020). Fetal Bovine
Serum ini juga diketahui memiliki kandungan
yang kompleks belum teridentifikasi dan
xenogenik yang dapat memicu reaksi imu-
nologis serta potensi penularan patogen,
sehingga mendorong pengembangan serum
lain (van der Valk et al., 2018; Gstraunthaler,
2003). Sebagai pengganti serum FBS, Knock-
Out® Serum (KSR) dirancang agar dapat
memelihara 2 sel dalam jangka Panjang dan
komposisinya sudah tetap (Zhang et al. 2016).

Testis adalah organ reproduksi jantan
yang memiliki dua fungsi utama: (1) fungsi
eksokrin, vyaitu menghasilkan sel sperma
(spermatozoa), dan (2) fungsi endokrin, yaitu
memproduksi hormon testosteron. Proses
pembentukan sperma atau spermatogenesis
merupakan mekanisme biologis yang kom-
pleks, mencakup pembelahan sel melalui
mitosis dan meiosis serta tahap diferensiasi.
Spermatogenesis dibagi menjadi dua fase
utama: spermatositogenesis, yakni tahap peru-
bahan spermatogonia menjadi spermatosit
primer, kemudian sekunder hingga menjadi
spermatid dan spermiogenesis, Yyaitu fase
transformasi spermatid menjadi spermatozoa
(Suede et al., 2025). Gangguan pada sistem
reproduksi merupakan masalah utama yang
dihadapi oleh manusia maupun hewan. Untuk
memahami lebih dalam dan mencari solusi
terhadap gangguan tersebut, pemanfaatan
model menjadi sangat penting termasuk kultur
sel testis untuk melihat proses fisiologisnya
(Prasetyaningtyas et al., 2020). Penelitian ini
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bertujuan mengetahui morfologi testis
pascakultur tiga dimensi dalam medium
yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dari bulan Ok-
tober sampai Desember 2024. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Embriologi dan
Laborotarium Layanan Pendidikan Sekolah
Kedokteran Hewan dan Biomedis (SKHB)
IPB untuk kultur tiga dimensi dan Labo-
ratorium Histologi SKHB IPB untuk pem-
buatan preparat histologi.

Pembuatan Medium Kultur

Medium kultur tiga dimensi ini
menggunakan medium aMEM ditambahkan
dengan FBS 10% atau KSR 10% dan
DMEM ditambahkan dengan KSR 10%,
antibiotik gentamicin (Garasol®, Merck,
Darmstadt, Jerman) 50 pg/mL dan anti-
biotic-antimikotik (Antibiotic-antimicotic®,
Sigma, Kawasaki, Jepang) 100 pL dalam
100 pL media sebagai bahan opsional untuk
mencegah kontaminasi ketika kultur. Me-
dium kultur dibuat menjadi tiga medium
berbeda, yaitu aMEM+FBS 10%, aMEM
+KSR 10%, serta DMEM+KSR 10%.

Pembuatan Gel Agarose

Gel agarosa yang digunakan dalam
kultur 3D adalah agarosa konsentrasi 1,5%.
Pembuatannya dengan cara melarutkan
agarosa sebanyak 1,5 g dalam 100 mL Mili-
Q, kemudian diautoclave dengan suhu
121°C. Dalam keadaan hangat, agarose
1,5% langsung dituangkan ke dalam cawan
petri ukuran 150 mm, kemudian didiamkan
dalam keadaan terbuka, selama 30 menit
sampai memadat. Gel yang sudah memadat
dipotong dengan ukuran 1x1 cm, lalu
dipindahkan ke cawan petri kecil ukuran 30
mm. Setiap cawan terisi 3-4 potong gel.
Medium ditambahkan ke cawan petri de-
ngan ketinggian 3/4 gel kira-kira 2 mL,
kemudian dipindahkan ke inkubator kar-
bondioksida (CO,) suhu 35°C, 24 jam.
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Isolasi Testis

Testis diisolasi dari 8 mencit dewasa
kurang lebih umur dua bulan. Penggunaan
hewan coba telah disetujui oleh komisi etik
SKHB No 050/KEH/SKS/XI/2022. Mencit
dianestesi dengan menggunakan campuran
ketamin xylazin (0,1 mg/kg BB im), kemudian
mencit dikorbankan nyawanya dengan cara
dekapitasi. Testis dikeluarkan dari skrotum
dan dicuci dengan menggunakan Dulbecco’s
Phosphate Buffer Saline (DPBS, Servicebio,
Wuhan Hubei, Tiongkok). Di bawah micros-
kop, tunika vaginalis dan epididimis dipi-
sahkan dari testis, lalu testis dipotong menjadi
potongan kecil berukuran 1-2 x 1-2 mm
menggunakan scalpel kemudian dikultur 3D.

Kultur Testis Tiga Dimensi

Testis yang telah dipotong kemudian
dipindahkan ke atas gel, lalu diinkubasi di
inkubator CO;, 5% dengan suhu 35°C. Kultur
testis tiga dimensi dilakukan selama tujuh dan
14 hari dengan pergantian medium setiap 2-3
hari sekali. Setelah tujuh dan 14 hari kultur
potongan testis difiksasi menggunakan para-
formaldehyde 4% sampai dilakukan pembu-
atan preparat histologi.

Pembuatan Preparat Histologi dari Testis
Hasil Kultur

Testis yang telah dikultur difiksasi
menggunakan paraformaldehyde 4% yang
selanjutnya dilakukan pembuatan preparat
menggunakan metode parafin dan pewarnaan
Hematoxylin Eosin (HE). Pewarna hema-
toxylin memberikan warna biru pada inti sel
(nukleus). Selain itu, pewarna eosin memiliki
sifat asam yang memberikan afinitas terhadap
sitoplasma. Pewarnaan HE dilakukan dengan
melksanakan proses deparafinisasi, rehidrasi,
pewarnaan hematoxylin, dehidrasi, pewarnaan
eosin, clearing dan mounting. Tahapan depa-
rafinisasi dilakukan untuk menghilangkan
parafin dari jaringan serta kaca objek untuk
kemudian dilakukan proses pewarnaan. Taha-
pan ini penting dilakukan agar penyerapan
warna dapat dilakukan secara maksimal (Kie-
rnan 1990).

Pengamatan histologi dilakukan de-
ngan melihat perkembangan sel testis yang
telah  dikultur.  Pengamatan  dilakukan
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menggunakan mikroskop cahaya dengan
perbesaran 40 kali. Pengamatan dilakukan
dengan menghitung jumlah sel dalam 15
lapang pandang pada setiap jenis. Sel
spermatogenik yang dihitung terdiri atas sel
spermatogenia, sel spermatosit, dan sel
spermatid dalam tubulus dari tiga ulangan
kemudian dibandingkan hasil dari perkem-
bangan sel yang dikultur pada tiga medium
berbeda.

Analisis Data

Analisis data dan visualisasi data
menggunakan software GraphPad Prism 8.
Uji normalitas dilakkukan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov test. Data yang ter-
distribusi normal, dianalisis dengan uji
sidik ragam satu atah atau One-way Ana-
lysis of Variance dengan uji lanjut Tukey
dengan Tingkat kepercayaan 95%. Data
yang tidak terdistribusi normal Diana-lisis
dengan uji Kruskal-Walis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kultur sel tiga dimensi dilakukan
dengan menggunakan ekstraseluler matriks
sebagai bantalan dalam kultur. Beragam
jenis matriks 3D telah dikembangkan
menggunakan berbagai bahan dengan vari-
asi dalam hal porositas, ukuran pori,
permeabilitas dan sifat mekanis, yang
dirancang untuk meniru matriks ekstra-
seluler (ECM) in vivo dari jaringan tertentu.
Bahan-bahan ini bisa berupa logam, kera-
mik, kaca, polimer alami dan sintetis, serta
material komposit. Polimer yang baik
adalah yang memiliki kemampuan dalam
mengatur adhesi dan penyebaran sel, serta
adsorpsi  protein, yang pada akhirnya
memengaruhi perlekatan sel secara kese-
luruhan (Antoni et al., 2015). Pada pene-
litian ini menggunakan agarosa, matriks
agarosa pada kultur oosit 3D mampu
menyediakan dasar yang lembut dan non
adhesive serta mampu memper-tahankan
morfologi sel, mendorong proli-ferasi sel,
pembentukan lumen dan peme-liharaan
selama 14 hari (Le et al., 2024). Kultur
testis 3D pada penelitian ini selama 14 hari
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untuk mengkaji medium yang mendukung
proliferasi maupun pemeliharaan sel, walau-
pun spermatogenesis terjadi 48-52 hari. Testis
yang dikutur 3D memperlihatkan struktur
yang spheroid selama periode perlakuan
(Gambar 1).

Medium kultur berperan penting dalam
menunjang kelangsungan hidup sel germinal
dan proses spermatogenesis secara in vitro.
Penelitian ini menggunakan tiga jenis medium
berbeda, yaitu cMEM + FBS 10%, «MEM +
KSR 10%, dan DMEM + KSR 10%. Penga-
matan terhadap preparat histologis dari hasil
kultur dilakukan dengan mengidentifikasi sel-
sel spermatogenik berdasarkan ciri morfo-
logisnya, lalu dilakukan perhitungan jumlah-
nya.

Morfologi testis setelah tujuh hari
kultur pada berbagai jenis medium disajikan
pada Gambar 2. Pada semua perlakuan
struktur tubulus seminiferus masih tampak
jelas, namun pada medium oMEM + FBS
10% terlihat adanya ruang atau rongga di
dalam tubulus. Sementara itu, Gambar 3
menunjukkan hasil morfologi testis setelah 14
hari kultur. Pada medium aMEM + FBS 10%
tampak adanya indikasi apoptosis, sedangkan
medium yang mengandung KSR 10% menun-
Pjukkan struktur tubulus yang lebih terjaga
dan kerapatan sel spermatogenik yang lebih
tinggi.

Jenis sel yang dihitung meliputi sper-
matogonia, spermatosit primer dan spermatid.
Spermatozoa tidak termasuk dalam perhi-
tungan karena tidak ditemukan pada sayatan
histologis. Data jumlah sel spermatogenik
disajikan dalam bentuk grafik, dengan per-
hitungan sel spermatogonia ditampilkan pada
Gambar 4. Hasil perhitungan spermatogonia
pada hari ke-7 dan ke-14 menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar
tiga jenis medium kultur yang digunakan.
Baik penambahan FBS maupun KSR tidak
berpengaruh nyata terhadap tahap awal sper-
matogenesis.

Data perhitungan jumlah sel sperma-
tosit primer ditampilkan pada Gambar 5. Pada
hari ke-7, jumlah sel spermatosit primer pada
medium aMEM + KSR 10% menunjukkan
peningkatan yang signifikan dibandingkan
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dengan medium aMEM + FBS 10%. Selain
itu, jumlah sel pada medium oMEM + KSR
10% juga secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan medium DMEM +
KSR 10%. Namun, pada hari ke-14, tidak
ditemukan perbedaan yang signifikan dalam
jumlah sel spermatosit primer antar tiga
jenis medium kultur. Proses transisi dari
spermatogonia menjadi spermatosit primer
memerlukan dukungan nutrisi dan hor-
monal yang optimal, yang dapat disediakan
oleh tMEM yang kaya nutrisi (Jones et al.,
2019).

Perhitungan jumlah sel spermatid
ditampilkan pada Gambar 6. Pada hari ke-7,
terdapat perbedaan. Medium DMEM +
KSR 10% menunjukkan jumlah sel sper-
matid yang lebih tinggi dibandingkan
dengan medium oMEM + FBS 10% mau-
pun aMEM + KSR 10%. Sementara itu,
pada hari ke-14, medium DMEM + KSR
10% tetap menunjukkan jumlah sel sper-
matid yang secara signifikan lebih banyak
dibandingkan dengan medium oMEM +
FBS 10%, serta lebih tinggi secara signi-
fikan dibandingkan dengan medium aMEM
+ KSR 10%.

Kelompok dengan medium DMEM
+ KSR 10% menunjukkan perbedaan signi-
fikan dibandingkan dua medium lainnya,
baik pada hari ke-7 maupun ke-14. Kom-
binasi ini memberikan lingkungan kultur
yang stabil serta mendukung diferen-siasi
sel hingga tahap akhir spermato-genesis.
Medium ini terbukti mendukung pemben-
tukan spermatid, terutama karena peran
KnockOut Serum Replacement (KSR) yang
bebas dari protein hewani dan mengandung
lipid, vitamin, serta faktor pertumbuhan
penting, sehingga mampu meningkatkan
kua-litas diferensiasi sel spermatogenik
(Smith dan Johnson, 2020).

Jumlah spermatid lebih banyak
ditemukan pada medium DMEM + KSR.
Media dengan dasar DMEM memiliki
kandungan nutrisi yang lebih kaya diban-
ding medium lainnya, termasuk glukosa
dalam kadar tinggi sebagai sumber energi
dan asam amino yang mendukung sintesis
protein pada tahap meiosis dan diferensiasi
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Gambar 1. Kultur tiga dimensi organ testis dalam medium berbeda. A. kondisi kultur tiga dimensi;
B. makroskopis kultur testis nol hari; C. makroskopis kultur testis tujuh hari

--

Gambar 2 Morfologi testis hasil kultur tiga dimensi selama 7 hari. Hasil kultur dengan
medium oMEM+FBS 10% (A), medium oMEM+KSR 10% (B) dan medium
DMEM+KSR 10% (C). Panah biru: sel spermatogonia; panah hijau: sel
spermatosit primer; panah orange: sel spermatid. Pewarnaan HE. Bar= 10um.

Gambar testis hasil

3 Morfologi
kulturdengan medium oMEM+FBS 10% (A), medium cMEM+KSR 10% (B) dan
medium DMEM+KSR 10% (C). Panah biru: sel spermatogonia; panah hijau: sel
spermatosit primer; panah orange: sel spermatid. Pewarnaan HE. Bar= 10um.

sendiri mengandung asam amino esensial,
vitamin, dan glukosa dalam kadar tinggi,
menciptakan lingkungan mikro yang men-
dukung perkembangan sel spermatoge-nik.
Selain itu, pH dan osmolaritas aMEM cukup
stabil untuk menjaga kultur sel germinal
selama fase mitosis dan meiosis (Brown et
al., 2020). Glukosa dalam medium juga
membantu menjaga metabo-lisme sel dalam
kultur, sehingga men-dukung perkem-bangan
spermatid secara optimal (Guo et al., 2018).

kultur

tiga dimensi selama 14 hari. Hasil

Selain itu, medium kultur juga memerlukan
serum. Serum KSR diketahui  bebas
kontaminan dan zat toksik, sehingga mampu
menciptakan lingkungan yang lebih stabil.
Medium dengan penambahan KSR mampu
mendukung perubahan spermatosit menjadi
spermatid (Wei et al., 2018).
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Gambar 4. Perhitungan sel spermatogonia
dari testis hasil kultur tiga dimensi
selama 7 hari (A) dan 14 hari (B)
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Gambar 5 Perhitungan sel spermatosit primer
dari testis hasil kultur tiga dimensi
selama 7 hari (A) dan 14 hari (B)

Medium DMEM + KSR 10% juga menjaga
aktivitas metabolik sel sertoli yang berfungsi
menyediakan nutrisi dan faktor pertumbuhan
untuk sel germinal (Grootegoed et al., 1995).
Bahan KSR juga mengandung molekul
bioaktif seperti lipid dan protein kompleks
yang membantu perkembangan sel germinal
secara alami (Smith dan Johnson, 2020).
Baik FBS maupun KSR secara umum me-
nyediakan lingkungan kultur yang kaya
nutrisi dan mendukung pembelahan mitosis
pada spermatogonia (Jones et al., 2019).
Spermatozoa tidak ditemukan dalam
tubulus seminiferus yang dikultur pada
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Gambar 6. Perhitungan sel spermatid dari
testis hasil kultur tiga dimensi
selama 7 hari (A) dan 14 hari (B)

togenesis hanya berlangsung hingga tahap
spermatid. Proses spermiogenesis memer-
lukan hormon testosteron yang biasanya
diproduksi oleh sel Leydig dalam testis dan
sangat penting untuk aktivitas sel sertoli serta
diferensiasi spermatid menjadi spermatozoa.
Studi sebelumnya menyaran-kan bahwa pe-
nambahan hormon testosteron ke medium
dapat meningkatkan keberhasilan diferensiasi
(Richer et al., 2019). Medium DMEM dan
oaMEM tidak mengandung testosteron mau-
pun faktor pertumbuhan penting seperti In-
sulin-like Growth Factor (IGF) dan Glial
celline-Derived Neurotrophic factor (GDNF)
yang mendukung perkem-bangan lebih lanjut
menjadi spermatozoa (Durairajayagam et al.,
2015). Selain itu, spermatogenesis dan sper-
miogenesis pada mencit memerlukan waktu
48-52 hari, sedangkan kultur dalam pene-
litian ini hanya berlangsung selama 7-14
hari, yang belum cukup untuk memung-
kinkan terbentuknya spermatozoa (Grive dan
Freiman, 2015).

Meskipun medium oMEM + KSR
10% mendukung pertumbuhan beberapa
jenis sel, kekurangan faktor pertumbuhan
tertentu serta perbedaan komposisi asam
amino dapat menghambat diferensiasi sel
germinal dan menyebabkan degenerasi
(Wang dan Liu, 2021). Sementara itu,
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medium oMEM + FBS 10% memang
memberikan faktor pertumbuhan, tetapi
kualitas FBS yang bervariasi antar batch
dapat menurunkan stabilitas kultur dan
memengaruhi integritas sel spermatogenik
(Brown et al., 2020). Secara keseluruhan,
medium DMEM + KSR 10% terbukti paling
optimal karena mampu menciptakan ling-
kungan kultur yang stabil serta mendukung
perkembangan spermatid secara lebih baik.

SIMPULAN

Medium yang paling efektif untuk
kultur testis tiga dimensi adalah kombinasi
DMEM dengan 10% KSR, ditunjukkan
dengan morfologi testis dan jumlah sel
spermatogenik yang paling baik. Penambah-
an KSR dalam medium kultur menghasilkan
perkembangan sel spermatid yang lebih
optimal dibandingkan dengan penggunaan
serum FBS.
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